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Prakata 

Pedoman survai inventarisasi geometri jalan per1<otaan ini dipersiapkan oleh Sub Panitia 
Teknik Bidang Prasarana Transportasi mt;aiui Panitia Teknik Standarisasi Bidang Konstruksi 
dan Bangunan, dan diprakarsai oleh Direktorat Bina Teknik, Direktorat Jenderal Tata 
Per1<otaan dan Tata Perdesaan. Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah. 

Pedoman ini merupakan penyempumaan sebagian dari Tata Cara Pelaksanaan Survai 
lnventarisasi Jalan dan Jembatan Kota No. 17/T/BNKT/1990 yang . dikeluarkan oleh 
Oirektorat Pembinaan Jalan Kota (Binkot), Oirektorat Jenderal Bina Marga, Qepartemen 
Pekerjaan Umum, disesuaikan dengan formulir yang digunakan pada Manual Sistem 
Manajemen Jalan Per1<otaan atau Urban Roads Management System (URMS). Dengan 
berlakunya pedoman ini, maka Tata Cara Pelaksanaan Survai lnventarisasi Jalan dan 
Jembatan Kota No. 17fT/BNKT/1990 khususnya mengenai survai inventarisasi jalan 
dinyatakan tidak ber1aku lagi. 

Pedoman ini mencakup persiapan survai dan prosedur pelaksanaan survai yang dilakukan 
secara manual, serta dilampirkan dengan formulir survai maupun contoh pengisiannya. 

Pedoman ini telah mengakomodasi masukan dari Perguruan Tinggi, Asosiasi Profesi. 
lnstansi Pusat/Daerah, anggota Gugus Kerja Teknik Lalu Lintas dan Geometri, anggota Sub 
Panitia Teknik Bidang Prasarana Transportasi dan anggota Panitia Teknik Bidang Konstruksi 
dan Bangunan. 

-
Tata cara penulisan pedoman ini mengacu pada pedoman dari Sadan Standarisasi Nasional 
(BSN) Nomor 8 tahun 2000. 
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Pendahuluan 

Pedoman survai inventarisasi geometri jalan perkotaan ini dimaksudkan agar para petugas 
survai dapat den;~runudah melakukan survai di lapangan. Dengan adanya pedoman survai , 
ini, yang terdiri dari persiapan survai dan prosedur pelaksanaan survai serta dilampirkan 
formutir survai dan contoh pengisiannya. maka diharapkan dapat mempermudah 
pelaksanaan survai di lapangan. 

Pada saat ini sedang dikembangkan Sistem Manajemen Jalan Perkotaan atau Urban Roads 
Management System (URMS). dimana modul yang digunakan didasarkan pada Tata Cara 
Pelaksanaan Survai lnventarisasi Jalan dan Jembatan Kata No. 17/T/BNKT/1990 yang 
dikeluarkan oleh Direktorat Pembinaan Jalan Kata (Binkot). Direktorat Jenderal Bina Marga. 
dengan pengembangan dan penyesuaian terhadap pengelampokan tipe-tipe penampang 
melintang jalan serta farmulir-formulir yang digunakan. Untuk itu, tata cara terdahulu perlu 
dikembangkan. dengan memisahkan survai untuk jalan dan jembatan serta penyempumaan 
formulir yang ada. 

Pedoman ini juga telah memperhatikan kemungkinan adanya perubahan Undang-Undang RI 
Nomor 13 tahun 1980 tentang Jalan dan Peraturan Pemerintah RI Nomor 26 tahun ,1985 
tentang Jalan. serta Standar Geometri Jalan Perkotaan yang sedang disusun. · 

·Hasil survai inventarisasi geometri jalan perkotaan ini diharap!i:an dapat digunakan sebagai 
data base jalan perkataan dalam mendukung tugas. pengaturan. tugas pembinaan, tl..igas 
pembangunan dan tugas pengawasan, khususnya dalam pengembangan jalan perkotaan. 

iv 
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Survai lnventarisasi Geometri Jalan Perkotaan 

1 Ruang lingkup 

Pedoman ini memuat tata cara tentang pelaksanaan survai dalam rangka mendapatkan data 
geometri dari jalan perkotaan termasuk persimpangan, akses jalan dan akses lahan, selain 
jalan bebas hambatan. yang meliputi : 
- penampang melintang; 
- alinyemen horisontal; 
- alinyemen vertikal; dan 
- penggunaan lahan sisi jalan. 

2 Acuan nonnatif 

Undang Undang RI Nomor 13 Tahun 1980 tentang Jalan. 
Undang Undang RI No. 14 Tahun 1992 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. 
Peraturan Pemerintah RI Nomor 26 Tahun 1985 tentang Jalan. 
Peraturan Pernerintah RI Nomor 43 Tahun 1993 tentang Prasarana dan Lalu Untas Ja/an. 

3 lstilah dan definisi 

3.1 

alinyemen horisontal 

proyeksi garis sumbu jalan pada bidang horisontal. 

3.2 

alinyemen vertikal 

proyeksi garis sumbu jalan pada bidang vertikal yang melalui sumbu ja!an. 

~ . '.3 

bahu jalan 

jalur yang ter1etak berdampingan dengan jalur lalu lintas, merupakan bagian daerah manfaat 
jalan dan dapat diperkeras. 

3.4 

damija 

merupakan ruang sepanjang jalan yang dibatasi oleh lebar dan tinggi tertentu yang 
diperuntukkan bagi daerah manfaat jalan dan pelebaran jalan maupun penambahan jalur lalu 
fintas dikemudian hari, se11a kebutuhan ruangan untuk pengamanan jalan. 
(Peraturan Pemerintah RI No. 26 tahun 1985] 

3.5 

dawasja 

merupakan ruang sepanjang jalan di luar daerah milik jalan yang dibatasi oleh lebar dan 
tinggi tertentu, diperuntukkan bagi pandangan bebas pengemudi dan pengamanan 
konstruksi jalan. [Peraturan Pemerintah RI No. 26 Tahun 1985] 
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3.6 

jalur hijau 

bagian dari jatan yang disediakan untuk penataan tanaman (pot-ion, perdu, atau rurnput) 
yang ditempatkan mE:11c;i't:Js berdampingan dengan trotoar atau dengan jalur sepeda atau 
dengan bahu jalan atau pada pemisah jalur (median jalan). 

3.7 

jalur lalu lintas 

bagian jalur jalan yang direncanakan khusus untuk lintasan kendaraan bermotor/beroda 4 
atau leb!h. 
[Peraturan Pemerintah RI No. 43 T ahun 1993) 

3.8 

jalur tepian 

bagian dari median atau separator/bangunan pemisah jalur yang berfungsi memberikan 
ruang bebas bagi kendaraan. 

3.9 

kereb 

bangunan pelengkap jalan yang dipasang sebagai pembatas jalur la!u lintas dengan bag·ian 
jalan lainnya dan berfungsi juga sebagai penghalang/pencegah kendaraan kelu3r dari jalur 
lalu lintas; pengaman te~hadap pejalan · kaki; mempertegas tepi perkerasan jalan; dan 
estetika. 

3.10 

median jalan 

merupakan suatu bagian tengan badan jalan yang secara fisik memisahkan arus lalu lintas 
yang bertawanan arah; median jalan (pemisah tengah) dapat berbentuk median yang 
ditinggi~~!' (raised), median yan~ diturunkan (depressed), atau median rata (flush) . 

3.11 

suduttikungan 

sudut horisontal yang dibentuk oleh dua segmen jalan yang berbeda arah. dinyatakan dalam 
derajat. 

3.12 

superelevasi 

kemiringan melintang permukaan jalan khusus di tikungan yang berf.ungsi untuk 
mengimbangi gaya sentrifugal. 

3.13 

separator jalan 

memisahkan dua jalur lalu lintas dengan arus yang searah, seperti memisahkan jalur lalu 
lintas cepat dan lambat atau memisahkan jalur dengan fungsi yang berbeda. 

2 dari 21 
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3.14 

saluran samping 

saluran yang dibuat di sisi kiri dan kanan badan jalan: saluran samping ini bisa terbuka atau 
tertutup (di bawah trotoar atau jalur hijau). 

3.15 

trotoar 

jalur pejalan kaki yang umumnya seJaJar dengan sumbu jalan dan lebih tinggi dari 
permukaan perkerasan jalan untuk menjamin keselamatan pejalan kaki yang bersangkutan. 

4 Ketentuan-ketentuan 

4.1 Ketentuan umum 

4.1. 1 Ketentuan tim survai 

a} Tim survai harus suda!l benar-benar memahami semua hal yang diuraikan dalam 
pedoman ini serta dapat mengisi formulir dengan baik dan benar; .: 

b) Tim survai yang ditunjuk harus yang sudah dianggap mampu meiaksanakan survai; 
c) penentuan urutan jalan yang akan disurvai perlu dircncanakan sebaik-baiknya agar tidak 

banyak waktu terbuang di lapangan; 
d) sebelum memulai survai. Tim harus melapor kepada pembina jalan setempat : 
e) dalam pelaksanaan survai, Ti01 harus menyiapkan rambu-rambu sementara sesuai 

dengan pedoman perambuan sementara ( Pd.T-12-2003 ). 

4.1.2 Cara melakukan survai 

Survai dilakukan dengan berjalan kaki. 

4.1.3 Lingkup daerah kerja 

Daerah kerja yang disurvai adalah sampai daerah p~ngawasan jalan (dawasja). 

4.1.4 Ketelitian pengukuran 

a} ·pengukuran panjang dan lebar harus dilakukan dengan ketelitian 0, 1 meter; 
b) pengukuran sudut harus dilakukan dengan ketelitian 1 derajat; 
c} pengukuran i\elandaian harus dilakukan dengan ketelitian 1 % (memanjang); 
d} pengukuran ketinggian harus dilakukan dengan ketelitian 0, 1 meter; 
e) pehgukuran kemiringan melintang harus dilakukan 0,5 %. 

4.1.5 Organisasi pelaksanaan 

-·' 

Agar pelakSanaan survai berjalan lancar, disyaratkan suatu organisasi lapangan dengan 
struktur organisasi sebagaimana Gambar 1. 
Oeskripsi tugas masing-masing posisi adalah sebagai berikut : 

a) Koordinator 
Petugas yang mengkoordinir dan bertanggung jawab atas seluruh hasil pekerjaan. 
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b) Pembantu umum 
Petugas yang membantu koordinator untuk mengurus administrasi, keuangan, peralatan 
dan operasi. serta beftanggung jawah i<epada koordinator. 

c) Ketua kelompok 
Petugas yang mengawasi seluruh keg!atan survai di lapangan, mengatur pemakaian 
alat dan fonnulir dan memberi penjelasan kepada petugas survai bila ada keragu­
raguan atau kesulitan dalam hal pengisian formulir. 

d) Petugas survai 
petugas sebagai pelaksana 'teknis survai yaitu pencatatan data-data ukuran. konstruksi. 
dan gambar skema lokasi. 

e) Pembantu 
Betugas yang membantu Petugas survai. Satu kelompok Tim survai terdiri dari : 

1 orang ketua kelompok; 
2 orang petugas survai; 
1 orang pembantu. 

Koordinator 

- Pembantu 
Ur.ium 

r 

Ke tu a 
kelompok . 

Petugas survai 

Pembantu 

Gambar 1 Struktur organisasi lapangan 

4.1.6 Pelaporan 

Hasil survai harus ditandatangani oleh petugas suvai dan koordinator survai. 
lsi laporan hasil survai inventarisasi geometri jalan perkotaan juga harus memperhatikan 
aspek-aspek sebagai berikut : 
a) keselamatan lalu lintas (rainbu, marka dll); 
b) panaangan bebas pemakai jalan (bciri~unan, pohon dll); 
c) drainase jalan; 
d) kepentingan penyandang cacat (trotoar yang tidak rata); 
e) keselamatan kerja. 
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4.2 Ketentuan teknis 

4.2.1 Pertengkapan dan peralatan 

1) Perlengkapan swvai yang diper1ukan adafah : 
a) peta jaringan jafan, skafa 1 : 1 000 atau 1 : 5 000; 
b) nomor kode I ruas jatan; ' 
c) peta survai, skafa 1 : 1 000; 
d) fonnulir survai, ada 3 (tiga) jenis formulir yang dipakai dalam pelaksanaan survai : 

- IJK- 1 Formulir· survai inventarisasi geometri jalan perkotaan, untuk 
penampang melintang jalan, terdiri dari 4 tipe jalan. yaitu : Tipe U. 
Tipe 0-2, Tipe 0-3 dan Tipe 0-4; 

- IJK- 2 Formulir survai inventarisasi geometri jalan perkota~n. untuk skema 
lokasi situasi jalan; 

- IJK- 3 Formulir survai inventarisasi geometri jalan perkctaan, untuk 
himpunan inventarisasi geometri jalan perkotaan. 

2) Peralatan survai yang diper1ukan adalah : 
a) roda pengukur dengan oedometer: 
b) pita pengukur, panjang 5 m dan 30 m; 
c) kompas; 
d) papan penjepit { dipboards ); 
e) penalbal/point. 

4.2.2 Tahap persiapan survai 

Guna kelancaran pefaksanaan survai perfu dipersiapkan hal-hal, sebagai berikut : 
siapkan surat-surat ijin survai. surat tugas yang diperlukan: 
periksa kondisi kendaraan sebagai sarana transportasi serta kelengkapan 
penunjangnya; 
periksa kelancaran serta ketepatan kerja oedometer pada roda pengukur: 
periksa kelengkapan formulir; 
periksa kelengkapan alat penunjang lainnya; 
lapor kepada pembina jalan setempat. 

4.2.3 Tahcsp survai pendahuluan 

1) Sebelum pelaks:1naan survai lapangan, siapkan peta berikut : 

peralatan 

peta skala besar ( 1 : 1 000 atau 1 : 5 000 ) yang mencakup keseluruhan area, 
dapatkan dari Dinas Pemetaan atau Dinas lain yang terkait; 
buat sketsa ruas jalan yang dib3tasi oleh nomor/kode. kemudian buat nomor STA 
setiap panjang 25 meter; 
peta wilayah hasil digitasi skala 1 : 1 000, menampilkan simpul secara jelas; 
peta batas wifayah administrasi dari Bappeda Kabupaten/Kota, jik.a tersedia 
{mungkin lebih cepat mengumpulkan peta-peta ini selama kunjungan lapangan); 
peta jaringan jalan kota yang paling mutakhir/sudah diperbaharui dari Dinas 
Pernetaan atau Dinas lain yang terkait. 

2) Konfirmasikan nama jalan dengan petugas Pemerintah Kabupaten/Kota setempat yang 
bertanggung jawab untuk menyimpan daftar nama jalan. Tujuannya untuk .memastikan 
bahwa nama jalan yang qda pada peta adalah akurat. Gunakan penalballpoint untuk 
menuliskan noma jalan yang t;>enar oada peta kelurahan. 

3) Bandingkan informasi pada peta jaringan jalan kota der:gar1 peta ~kala 1 : 1 000 untuk 
melihat apakah terdapat perbedaan. Gunakan penalballpoirit untuk melakukan 
perubahan yang diperlukan pada peta 1 : 1 000. 

4) Kunjungi seluruh jalan dalam daerah studi untuk mengetahui dua hal ; jalan-jalan yang 
memiliki ruas satu arah. dan jalan baru yang mungkin tidak ada pada peta. 
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Tandai pada peta, arah arus lalu lintas untuk semua jalan atau ruas satu arah. 
Lakukan ini dengan membuat panah kecil di samping seksi-seksi satu arah. Panah 
harus menunjuk pada arah yang sama seperti pergerakan lalu lintas. 
Pada tahap ini, ada kemungkinan bahwa jalan baru yang pendek akan terdaj)at 
atau beberapa terhapus. dan jalan-jalan lain tidak diklasifikasikan untuk tercakup 
dalam in'1entarisa:;i jalan. Gunakan penalballpoint untuk menunjukkan jalan baru 
atau yang dihilangkan ini pada copy peta 1 : 1 000. 

5) Periksa dengan cermat. mi:3alnya lebih dari sekali. bahwa nama-nama jalan pada peta 
adalah nama resmi dan lakukan pembetulan pada peta 1 : 1 000 dan peta kelurahan. 

6) Gambar jalan-jalan baru. dan bila perlu buat pembetulan terhadap jalan semula, 
seakurat mungkin pada peta 1 : 1 000. Hal ini akan membuat leb1h mudah untuk 
mendigitasi atau menghapus dari peta. 

7) Nama jalan-jalan baru ini (jika 3da), harus dikonfirmasikan kepada staf Pemerintah 
Kabupaten/Kota di lapangan. 

8) Tanyakan kepada aparat Pemerintah Kabupaten/Kota (Bappeda). titik lokasi pusat 
kota, sebagai titik awal dalam penentuan kodefikasi penomoran ruas dan simpul, berupa 
tugu, simpang ataupun bangunan tetap lainnya. 

9) Setelah survai lapangan. diskusi lanjutan harus diadakan dengan stat Pemerintah 
Kabupaten/Kota, untuk menyepakati setiap ada perubahan yang diperlukan untuk 
pangkalan data. Oapatkan peraturan resmi dari kantor Pemerintah Kabupaten/Kota 
tentang lnstitusi mana yang bertanggunq jawab memelihara setiap jalan. termasuk jalan 
baru yang diter:nukan pada kunjungan lapangan. Pada peta skala 1 : 1 000, ·'tandai 
hanya jalan yang tidak menjadi tanggung jawab Pemerintah KabupatenJKota, karena 
dapat dianggap bahwa sebagian besar jalan akan menjadi tanggung jawab Pemerintah 
Kabupaten/Kota. 

10) Kembali ke kantor untuk memperbaharui peta yang akan digunakan sebagai refer,ensi 
lokasi dan kodefikasi ruas/simpul jalan pada kota yang disurvai. ~ 

4.2.4 Tahap pelaksanaan survai 

1) laksanakan survai inventarisasi geometri jalan perkotaan dengan memperhatikari• 
faktor-faktor cuaca dan kepadatan lalu lintas yang sangat berpengaruh pada kelancaran 
survai dan dapat dilaksanakan setiap hari. 

2) Laksanakan survai inventarisasi dengan berjalan kaki pada setiap 25 meter panJang 
jali:!n dan pada perubahan geometri yang cukup penting, misalnya perubahan geometri. 
tikungan dll.; 

3) laksanakan pengukuran dirnensi potongan melintang dengan memakai pita pengukur. 
4) Laksanakan pengukuran le bar dan panjang jalan menggunakan roda pengukur yang 

teliti. 
5) Laksanakan pengukuran kelandaian jalan dongan menggunakan Hellingmeter 

(inclinometer). 

4.2.5 Cara pengisian formulir 

4.2.5.1 Formulir survai inventarisasi geometri jalan perkotaan - penampang melintang 
jalan ( IJK-1) · 

a) Nama Propinsi 
Diisi nama propinsi di mana ruas jalan yang disurvai tersebut berada. 

b) Na ma kota/kabupaten 
Diisi nama .icnta/ieabupaten di mana ruas jalan yang disurvai tersebut berada. 

c) Kade kota/kecamatan 
Diisi kode kota/kecamatan di mana ruas jalan yang disurvai tersebut berada 
(kode kota:lkecamatan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan). 
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d) Kode survai 
Oiisi.sesuai dengan kode wilayah SUNSi dan periode survai 
(kode survai sesuai dengan ketentuan yang tetah ditetapkan). 

e) Lembarke 
Oiisi nomor lembar fonnulir yang sedang disurvai. 

f) Nama jalan 
Oiisi nama jatan yang sedang disurvai. 

g) Kode ruas 
Oiisi kode ruas jalan yang disurvai. 
(kode ruas sesuai dE:ngan ketentuan yang telah ditetapkan) 

h) Kode simpul awal 
Diisi kode simpul awal jalan yang disurvai 
(kode simpul awal sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan). 

i) Kode simpul akhir 
Diisi kOde simpul akhir jalan yang disurvai. 
(kode simpul akhir sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan). 

Pd T-16-2004-B 

j) Petugas survai 
01isi nama petugas yang melaksanakan survai pada ruas jalan tersebut. 

k) T anggal survai _ 
Diisi tanggal dilakukannya survai. 

I) Lebar 
Diisi dengan lebar setiap posisi potongan melintang yang ada. 

m) Sta. 
Diisi setiap jarak 25 meter atau pada lokasi dengan perubahan geometri. 
Sta. Oiukur di sumbu jalan. 

n} Korr:;:~~en .,en~mriang melintanQ jalan (K) 
Diisi komponen penampang melintang jalan yang mungkin ada pada masing-masing 
posisi : 

Trotoar (TR} Jalur Hiaju (JH); Saluran Samping Terbuka (SB); 
Saluran Samping Tertutup (ST) ; Damija (DMJ) 

Bahu (BJ) Kereb (KB) 
lajur Tambahan (LT) Teluk Bis (TB) ; Pulau Lalu Lintas (PU); Teluk Parkir (TP) 
Jalur Latu Lintas Perkerasan (PS} 
Pemisah Jalur dan Median Trotoar' (TR} ; Jalur Hijau (JH) ; Saluran Samping 

Terbuka (SB); Saluran Samping Te.rtutup (ST) 

o) Bahan (8) 
Diisi jenis bahan komponen penampang melintang tersebut : 

Aspal (AS) 
Kerikil (KR) 
Batu (BU} 
Tanah (TH} 
Perkerasan Blok Seton (PB) 
Seton (BT) 
Rumput (RP) 
Batu Bata (BB} 
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p) Notasi 
Komponen (K) : 
Lebar(l) 
Bahan (8) 

Diisi komponen penampang metintang jalan. 
Diisi febar komponen penampang metintang jalan (m). 
Diisi jenis bahan komponen penampang melintang jalan. 

4.2.5.2 Fonnulir survai inventarisasi geometri jalan perkotaan - skema lokasi situasi 
jalan ( UK-2 ) 

a) Nama Propinsi 
Diisi nama propinsi di mana r·uas jalan yang disurvai tersebut berada. 

b) Nama kotalkabupaten 
Oiisi nama kota/kabupaten di mana ruas jalan yang disurvai tersebut berada. 

c) Kode kota/kecamatan 
Oiisi kode kota/kecamatan di mana ruas jalan yang disurvai tersebut berada 
(kode kota/kecamatan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan). 

d) Kode survai 
Diisi sesuai dengan kode wilayah survai dan periode survai 
(kode survai sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan). 

e) Nama jalan 
Diisi nama jalan yang sedang disurvai. 

f) Kode ruas 
D1isi kode ruas jalan yang disurvai. 
(kode ruas sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan) 

g) Kode simpul awal 
Diisi kode simpul awal jalan yang disurvai 
(kode simpul awal sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan). 

h) Kode simpul akhir 
Diisi kocie simpul akhir jalan yang disurvai . . . 
(kode simpul akhir sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapi<an). 

i) Petugas survai 
Diisi nama petugas yang melaksanakan survai pada ruas jalan tersebut. 

j) T anggal survai 
Diisi tanggal dilakukannya survai. 

k) Lembar ke 
Diisi nomor lembar fonTlulir yang sedang disurvai. 

I) Gambar skema lokasi dan situasi jatan tanpa menggunakan skala. 

m) Alinyemen horisontal 
Diisi dengan skema proyeksi garis sumbu jalan pada bidang horisontal. 
Pada gambar ini dijelaskan penggunaan tanah di sekitar jalan. Notasi tanda-tanda 
diberikan sesuai dengan petunjuk. 
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n) Alinyemen vertikal 
Diisi dengan skema proyeksi gans sumbu jalan pada bidang vertikal yang melalui sumbu 
jalan. Pada gambar ini dijelaskan gradien jalan dan arah aliran air. 

4.2.5.3 Formulir survai inventarisasi geometri jalan perkotaan - him.punan 
inventarisasi geometri jalan perkotaan (IJK-3) 

a) Nama Propinsi 
Oiisi nama propinsi di mana ruas jalan yang disurvai tersebut berada. 

b) Nama kota/kabupaten 
Oiisi nama kota/kabupaten di mana ruas jalan yang disurvai tersebut berada. 

c) Kode kota/kecamatan 
Diisi kode kota/kecamatan di mana ruas jalan yang disurvai tersebut berada 
(kode kota/kecamatan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan). 

d) Kode survai 
Diisi sesuai dengan kode wilayah survai dcin periode survai 
(kode survai sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan). 

e) Nama jalan 
Diisi nama jalan yang dilakukan survai. 

f) Kode ruas 
Oiisi kode ruas jalan yang disurvai. 
(kode ruas sesuai dengan ketentUan yang telah ditetapkan) 

g) Kode simput awal 
Diisi kode simpul awal jalan yang disurvai 
(kode simpul awal sesuai dengan kete;;tuan yang tclah ditetapkan). 

h) !".ode simpul akhir 
Diisi kode simpul akhir jalar. yang disurvai 
(kode simpul akhir sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan). 

i) Petugas survai 
Diisi nama petugas yang melaksanakan survai pada ruas jalan tersebut. 

j) Tanggal survai 
Diisi tanggal dilakukannya survai. 

k) Lembarke 
Diisi nomor lembar fonnulir yang sedang disurvai. 

-. 

I) Formuli( himpunan inventarisasi geometri jalan perkotaan (IJK-3) ini diisi berdasarkan 
hasil survai pada fonnulir potongan melintang jalan (IJK-1) dan skerna lokasi dan situasi 
jalan (IJK-2). 
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4.2.6 Tahap laporan survai 

Laporan yang harus cfis::unpaikan adalah : 
a) has~ survai setiap ruas jalan yang terdiri dari berkas fonnulir yang telah diisi sesuai 

dengan hasil survai di lapangan dan berkas fonnulir penunjang harus dimasukkan ke 
dalam map tersendiri dan diberi tulisan identitas yang jelas ; 

b) hasil survai harus di setujui oleh petugas survai dan koordinator surva~. 

5 Pelaksanaan survai 

a) Lakukan survai pendahuluan untuk memeriksa ketepatan informasi peta yang ada, 
mengenali jalan baru dan wewenang pembinaannya; 

b) Amati tipe ruas jalan (Tipe U. Tipe 0-2, Tipe D-3 atau Tipe 0-4). Pilih formulir yang 
sesuai untuk digunakan dalam pengumpulan data; 

c ) Sebelum melakukan survai, formulir-foonulir harus dilengkapi dengan data-data berikut : 
Nama Propinsi 
Nama Kota/Kabupaten 
Kode Kota/Kecamatan 
Kode Survai 
Lembar Ke 
NamaJalan 
Kode Ruas 
Kode Simpul Awai 
Kode Simpul Akhir 
Petugas survai 
Tanggal Survai. 

d) Lakukan survai potongan melintang jalan dengan menggunakan formurir IJK-1 . 
Catat jenis inventarisasi jalan yang ditemukan dan ukur lebar masing-masing komponen 
penampang melintang jalan pada formulir yang telah ditentukan. . 

e) Lakukan sketsa alinyernen horisontal dan alinyemen vertikal menggunakan lormulir·­
!JK-2. 

f) Lakukan rekapitulasi hasil survai dengan menggunakan formulir iJK-3. 
g) Laporkan hasil survai yang telah disetujui oleh petugas survai dan koordinator survai 

dalam map dan diberi tulisan identitas yang jelas. 
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Nama: Propinsi 
Nam a. Kota/Kabuoaten : 
Kode Kota/Kecamatan 

No. STA Awai 

ALINYEMEN 
HORISONTAL 

ALINYEMEN 
VERTIKAL 

PEl~GGUNAAN TANAH 0 

1. PERKANTORAN 

2. PLRUMAHAN <D 

3. PERTOKOAN -H 
4. Pt:RGUDANGAN 

5. INOUSTR1 @ 
6. .IALUR HIJAU 

7. IH.)MAH SAK1T :ex 
'I. TE°RMINAL --.. 

~ 9. SEK OLAH 

Lampiran A.5 

Surval lnv.~ntarisasi Geometri Jalan Perkotaan 
( ~ikema Lokasl Situasi Jalan ) Formulir IJK - 2 

- 1 
Kode Simn~I /\wal 

-
Koda Sut.·z.i 
Lembar Ke : Kode Simoul Akhir 
Nama Jalan Petuaas Survai 
Kode Rua~ : Tanaaal Survai : 

No. ST A Akhir 

I 

' 

PERSIMPANGAN TANPA LAMPU LL c:::J PARKIR 01 JALUR JALAN ·1.· PO HON 

PERSIMPANGAN DENGAN LAMPU LL c::J PARKIR OIL UAR JAL UR JAL.AN 

TERMINAL/PEMOERll tENTIAN ~ Jl:MOATAN PENYl:Ol:nAN<.iAN 011/\N(i 

GORONG-GORONG ~ Zf:BRA CHOSS 

PILAR /KOL OM JEMBA TAN <=> JAL.AN/ KA DIA T AS D ClANGUNAN Kt-tUSUS (GAROU LISTRIK, DLL) 

·-
JEMOATAN / 7 J/\LAN/KA. CllOAWAH T TIANG TEL PON/ LISTnlK 

ARAHAIR -t-H-1--:" REL. KA ) CANTUMKAN JARAK DARI TEPI JAL.AN 

* I 
~ KELANOAIAN JAL.AN i % PA TOK KM/BM ARAH UTARA 

"'O a. 
ji .... 
C> 

I 
I\.) 
0 

~ 
I 

CD 
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2 
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~ 
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Lampiran A.6 
Formullr Surval Inventarlsasl Geonietrl Jalan Perkotaan 
( Hlmpunan Inventarlsasl Geometrlk Jalan Perkotaan ) 

[ Jaliln Tlpe U / Jalan Tlpe o • 2 / la Ian Tlpe o - 3 / J11lan Tl1>e o • 4 ) •) 
[ Jalur 1 I Jalur 2 I Jalur 3 / )alur 4 ] .. ) 

Formullr DIC • 3 

Nama Proninsl : tcodt! fu.!r~•!i : ...._ ____________ !:!~~LCj!'.~'1!~! 1 ;\v.-~ 1 ' ··-----=-· ---- · -----· I 
Nama Kotall(abunaten : LP111l>ar Kc : .!!9•1" S"lli!'J '.~~-"-"----• . 
Kode Kota/K..,.•maun • NAITla. IAIAn : J'.!!lli~ill!:!'~:..'------•i--------------1 

Kndc Ruas : Tan'l7al Surva• 

-- , Awct1 ~ ~krur • -r 
I S11\ (m1 I ltbar 1no;;;A (n>J I leo ... (" •) 

Kompanen Potongan Mellntan9 (K) Po51SI Nomor ""'"'~ ltncs &ahM (8) J11nJ.tno (" ') 
f·t"f' S•'"'''"I P~i1gou·'••n l•t~ia'" 

\. 1mp.nq l• .. n 
Y.an•n "'''' !-----------+--------+-----' --1----1-----1· 11- --- -----1-- ---I. .1 I 

i------------+-------1 I I +-·---1----1···-- ---- 1- -----1---.. 

- ----·----·--- - -< 
1-------------+---------I - I I -·----·•-- - --- ·- ==t I 

·-- 1 I I t.::: · 1 :-.::_-:_=:1 -:.~.:=---=1-----~L-_-__ 
1-------------1--------1 l·--- ·---- 1 I !----· • - · - ·-·· ..... ----1---~ 

I ~ I I I-·-·-·-·•--··-··· · 

1----------..-------1 -1 l·---1··--·-·-I· 1---1----t 
i------------+-------1 I 1 ···---1---~---1----.c 

1-------------+--------I I I ----•---- ---~ ·-·· -·-

1-------------+---------~-----1·------1 I •---- •---- -----1-----1-----·----

---1 4----1- - ·--l- ----t----+----+----t 
1-----1----~----1------11-----1-------+----1 

1 1 I l-·---1·- - -1 I I I 
----1-----1---- -1----1- 1----..f-----i·----< 

Keteranoan : " ) Plllh ya119 sesual dtnoan tlpe polongan mellntan9 Jalan yang d~urva1 . 
• "l Pillh vanQ sesual dengan Jalur Jalan yanq d1surva1. 

Koordlnator Surv" i 

-1 1-:===t-==1 f_ __ f I I 

PC'tug1..'!~ SurvM 

( ........................... . ) 

I 

J 

;? 

':4 
~ 

' clo 
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" a. 
Qj 

:i. 
N .... 

+ .. a 
~ 
+ .. 
3 
"' 
"' Q 

+ .. 
.; 
:"I 
... c 
• 
i 

Keteranoan 1 

Lamplran 8.1 formullr UK • 1 
Contob Pengls!an Formullr .bCXA1 

Formullr Surval lnventarlsasl Geometrl Jalan Perkotaan 
( Penampang Mellntang Jalan Tlpe u ) 

: )AWA IJARAT Kodl.' Surval : :![!l>·Al•!OI Y.ode S1111pul A.,•I : OOOJJt10 

: CIREBON Lembat Ke : J 
-·-·- -

~~~~foip~rAkh!<_ : qgef:i?:~g 
Name Jaian ----.. - ·- ·- --: : Ov.H llAGA Petu_9H StJl'\lll : IRVAN 
Kodl! Ruas : 000/0SOOJOJJ - l'lii al ~urv•• : d/Oi 

·TrotoM/ 111. S.rnp1no l•:.:· tt'Of•n/Othu l.tJur l 1mb4h.1n J1lvr l~'u t1nt11 {Ceplt) hJW' t.v· 1t>4lf\tn l•IJt ttpl1n/bll'IU . ·· ··· ... .... . .. .... ··· ····--··· . ·· ~- -··-· -· . . .... ... . . .. . . 

!.~~~!~!~"'.!!!.!!'!'1Y7ZT/"rrJ-,"lfJ),•:)\: { ~-: :·" .: • \: · ;.~-: :- t-': : · , ;. : :- ! • ·, .-. ••. ,.,Lrz1:17r.1111!~!~!.'~'.!!~'!.~!!.'I ~r-

1.gf) I 

PS LT ICB/tJJ T11 / JH 

1,00/ l,OO 0.1011 .00 2.00 1.00 I.SO 0.10/ J.00 J.00/ J.00 

AS/Rf' BT/AS AS A$ AS BT/AS Af/flfl 

TR/JH 1(8/BJ LT PS lT ICO/tJJ TR/ JH 

l,00/ J,00 0.101 J.00 2.00 1.00 J.SO O.J0/ 1.00 J.00/ l.OO 

AS/RI' BT/AS AS AS AS BT/AS AS/RI' 

TR/JH KB/BJ LT PS lT KB/DJ TRI JH 

1.0011.00 O.JO/ l.00 2.00 7.00 I.SO O.JO/ l.00 J.00/ 1.00 -
AS/ .t/' '~ ! 4.$ i AS I .1$ AS IT/AS .ASl•P 

:"11,J:, " ! . ." .. "1 . - ~·' &; 

~_,,.. 

1,0011.00 O.JO/ 1.00 ] .O:> 1.0, 

l_~j_ 
O.JO / 1.00 1.0011 .00 

AS/RP Bf /AS AS ,os OT I AS AS/llP 

Komoon•n P•llllll!lli!GlltUnttoo..l.1IWKl.YIJlQJTl\IDOkln.•~•.R1dl.INll00-.1NJlnA.t9Slll_; 
TrolOfr (TR) : l•lut Hij•u (lt1) : S•lut•n S.mpl09 Terbuk• (Sa) ; Soluran Sornplng Tertulup (ST) ; 

Jt011-.e.h1a J\orruiont n r 1nirno1m1. !'1ttinwu1Jtt10JD.L.; 
1'S~l(A5) 
Kerokll (ICR) 

• hhu(9.I) 
lalut Tamt>ohan CL Tl : 
lalur lalu Untas 

l<oordlnator Surval 

Ooml)o (OM)) 
Ttluk Ills (Tl) : Pulau Latu li<llU (PU) ; Tt1'.rk Parklr (TP) 
Petkeruan (PS) 

I 

• a.tu(&U) 
• Ton•h (Tiil 
• Perktruan 81ok 8eton (P8) 
• 8olon (8l) 
~um""l (AP) 
Batu 8ota (88) 

PetuQH Surval 

IC 

l 

I 

IC 

l 

I 

IC 

l 

I 

( 

L 

a 

..Motul...: 
•K°"'90MOllC 
• lat>or : l 

Ballan : a ~ 
-;4 ... 
'?' 
N 
0 

i 

°' 



' 

Nama Propinsi 
Nama Kota/Kabuoaten 
Kode Kota/Kecamatan 

ALINYEMEN 
HORISONTAL 

ALINYEMEN 
VERTIKAL 

PENGGUNAAN TANAH 

1. PERKANTORAN 

2. PERUMAHAN 

3. PERTOKOAN 

4. PERGUDANGAN 

5. INDUSTRI 

6. JALUR HIJAU 

7. Rt.JMAH SAKIT 

8. TERMINAL 

9. SEKOLAH 

Lampiran 8.2: Comoh Pengis1an Formulir Survai 
Survai lnventaris;:isi Geometri Jalan Perkotuan 

JawaBarat Kode Survai KRD80101 _ !52.~?.i::r.mul Awai 0001060 
Cirebon Lembar Kc 1 Kode Simeul Akhir 0004250 

.. -~~~~-~al~n_ ___ .:. ___ . __ _Qjah Rafla .. !::etug~.~~~!:"~L . ..:.... .. Irvan 
Kode Ruas 000105001011 Tanaaal Survai 1510912001 

\ ~ J J z 

\ 2 ~ 
1+0SO 1+0/S 

096 -196 I I 096 096 

1+000 1+02s 1±oso 1io1s 1±100 

0 PERSIMPANGAN TANPA LA~IPU LL c:J PARKIR 01 JALUR JALAN ·~ POHON 

·I· PERSIMPANGAN OENGAN LAMPU LL c::J<rR DILUAR JALUR JAi.AN 

Ell TERMINAUPEMBF.RIHENTfA." ;o--):: JEMBATAN PENYEBERANGAN 011.1\NG 

-H GORONG-GORONG ~ ZEBR/\ CROSS 

@ PILAR/KOLOM JEMBATAN <:::.> JALAN/ KA. DIATAS D BANGUNAN KHUSUS (GAROU LISTRIK, OLL) 

t=( JEMBATAN / 7 JALAN/KA. DIBA'NAH T TtANG TELPON/ LISTRIK 

-.. ARAHAIR 1111 REL. Kl\ ) CANTUMKAl\I J/\RAK DARI TEPI JALAN 

~ 
.. 

* ~ KELANDAIAN JALAN i % · PATOKKM/BM ARAHUTARA 

• 

,, 
Cl. 

-l • ..... 
'?> ....., 
0 

~ 
CD 



r 

:;; 
0. .. 
:l 

:::! 

N•ma Proolnr f • ; AWA llAl!AT 
N•m• K~lalK•b"····· ; t'"IRFBf'JN 

KOd• KotalKeca1n1tan 

Komponen Poto<>g•n Hellntano (K) ....... , 
Trotoat TftJttUr 

)4/UI' H/IAv 

Kttt• ··~· 
S.hu 

•••ir T1m••1>1n '•"•" T1m1ui11111 

o.1l~r•s•n l•lur l •IU I lt1f•S 

•• ., T<!mlMh•n '•"" T~m/J•h.tn 

K•t• ..... ..... 
fl.>#lfl~U T-'tMI 

T!OltUI 

l;.mpiic.n B.3 
COiltQb.P-eml\5!DnJ'JlC.nt\lllLSurY.aJ 

formu llr SurvAI lnventarfoal Geomctrl Jal an Perkotaan 
( MlrnpunAn lnvant3rlsul Geomctri Jal~n Perkotun ) 

<Cfu3n'TiQi\J£~ta.o..!!e_e 0 • 2 / Jalan Tipe O • 3 / Jalan Tlpe 0 • 4} *) 
~lllur 2 / Jalur 3 I Jalur 4 ] .. ) 

I KOdf ~urval : KROllOlOI '.!S .. osl• SlmpJ!I Aw•• 
I 1•mb.1r K• : I I '\Od• Cfm""I ·~hi• 
I Nama Jalan : Ol..AH RAGA I Pe1unos Surval 
I KOde Ruu : OOOJOSOOJ01l I T a•··al Surval 

Aw at A•h1t 
NOtnOfVNI lenlt 8ah1n(8) 

STA (m) ltbar (m) STA(m) ltbar(m) P1nJ109 (m) 

J A< J +""" "" J + 07< .. .. 
I •n>< "'" 1 +n<n ... ,. 
I• MA .. J ..... .. .. 
I+ 01!1 '"" J+ IM A;O ,. 

' .,, I+ 000 1.00 J + 100 '·"" ... 
.J llT I • """ 

. 0 10 ... '"" 0.'" I"" 

4 ' AS I•""" 1,00 I+ JDIJ -.-. 
JOO 

s A< J +ODD ----LPL J + 100 --l~ ""' 
~ __ A_$ ___ . I• f100 1.00 I + 100 _ __ ?J!9., ... _ , ___ ,_'!!' __ 

- -..so- ---:-~ , AS -l..!..!122-- I SO J + 100 

• llT .. ~ O.JO I +·100 o >n '"" • .. • an +JOO .. ""' 
'" ., .. .. + •. 
" H I+ .,,,, 

J + . J .DD J + ' .. ~ . . 
J. , J.00 J + '· 

Ket•t•ng•n 1 • ) PUlh vaoo sc1ua1 dtnoan u~ Potongan mellntano 111an Y•OO dllt "'''· 
. ••) Ptllh v•r:a ltWll denct•n l•lut tatan yll\Q dtlUl'Yll. 

Koordlnator Surval Pct09~s Surv~I 

( ·-·-···---................ ) 

• 

Formullr Ulo: • 3 

: !!QQl""O 
. •••4--· 
: TRVAN 
: JS/0912001 

lrpe S.lur•ft Ptft09Un>•n uhon Sfal 

Slmplng ltllft ; 
Kiri KtNn 

" . 
' . . 

---·- .. ·· · 
---··--· ·-· ----

, 
0 , 

i! 
':4 

i 



Lampiran C 
( infonnatif ) 

Daftar nama dan lembaga 

1) Pemrakarsa 

Direktorat Bina Teknik, Direktorat Jende<al Tata Perkotaan dan Tata Perdesaan. 

Oepartemen Pennukiman dan Prasarana Wilayah. 

2) Penyusun 

Ir. Haryanto C. Pranowo, M.Eng. Oirektorat Bina Teknik. Oitjen Tata Perkotaan i 
dan Tata Perdesaan ! 

Ir. Agusbari Sailendra, M.Sc. Pusat litbang Prasarana T ransportas1 
I 

I 

J 
Ir. Tasripin Sartiyono, M.T. Oirektorat Bina Teknik, Oiijen Tata .Perk?taan j 

dan Tata Perdesaan 

Ir. Arif Rachman Direktorat Bina Teknik. Oitjen Tata Perkotaan ~ 
dan Tata Perdesaan ! 

Sumamo, SST - .. Direktorat Bina Teknik. Ditjen Tata Perkotaan 
dan Tata Pcrdesaar. 
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